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PENGERTIAN

Pelayanan pre tindakan cito di kamar operasi / cathlab pada masa

pandemi Covid 19 adalah serangkaian persiapan yang dilakukan sebelum

melaksanakan tindakan di kamar operasi dan Cathlab yang sifatnya

emergency dan segera, selama masa pandemi Covid 19.

TUJUAN

1.

Untuk memberikan rasa aman, nyaman dan ketenangan pada pasien
dan petugas kesehatan.

Tindakan di kamar operasi dan Cathlab tetap dapat dilaksanakan
dengan optimal pada masa pandemi Covid 19.

KEBIJAKAN

1.

Undang-undang praktek kedokteran No. 29 Tahun 2004 praktek
kedokteran (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 100 Tahun
1992, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3495).

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia tahun 2009 nomor 144, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia nomor 5063).

Undang-Undang Rl No.44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 153, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5072.

Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor 779/Menkes/SK/VIII/2008
tanggal 19 Agustus 2008 Tentang Standar Pelayanan Anestesiologi
Dan Terapi Intensif di Rumah Sakit.

Keputusan Direktur Utama Rumah Sakit Pusat Otak Nasional Prof. Dr.
dr. Mahar Mardjono Jakarta no:HK 02.03/XXXIX.9/9545/2020 tentang
Panduan Tatalaksana Covid 19 di Rumah Sakit Pusat Otak Nasional
Prof. Dr. dr. Mahar Mardjono Jakarta

PROSEDUR

Tindakan Cito di Kamar Operasi

1. Semua pasien yang akan dilakukan tindakan cito di kamar operasi
yang berasal dari Instalasi Gawat Darurat atau dari ruang rawat inap
pada masa pandemi Covid 19, telah mendapatkan persetujuan dari
Instalasi Bedah Sentral untuk dilakukan tindakan cito.

2. Setiap pasien yang akan dilakukan tindakan cito, wajib dilakukan
skrining dengan swab PCR sebelum dilakukan tindakan.

3. Tindakan cito di kamar operasi dilakukan di OK/IGD (kamar operasi
dengan tekanan negatif) tanpa menunggu hasil swab PCR dan




Rumah Sakit
Pusat Otak Nasional
Prof. Dr. dr. Mahar
Mardjono
Jakarta

PELAYANAN PRE TINDAKAN CITO DI KAMAR
OPERASI/CATHLAB PADA MASA PANDEMI

/9585 /(262

COVID 19
No. Dokumen : No. Revisi : Halaman :
0T o2 02 Axxx X 01 2/4

petugas menggunakan APD level 3. Jika hasil swab PCR sudah
tersedia dan menyatakan negative, tindakan cito dilakukan di kamar

operasi lantai 3 dengan menggunakan APD level 2.

. Pasien yang telah dilakukan tindakan cito di OK/IGD (kamar operasi

dengan tekanan negatif) dipindahkan ke ruang ICU/rawat inap
isolasi Covid 19 sampai dengan ada hasil swab PCR yang
menyatakan negatif.

. Perawat jaga Instalasi Bedah Sentral melakukan reservasi di ruang

isolasi Covid 19 dan ruangan rawat inap post isolasi Covid 19
sebagai persiapan apabila hasil swab PCR negatif.

. Setelah tindakan operasi selesai, pasien dijemput oleh perawat

ruang isolasi ke OK IGD, jika hasil swab PCR keluar saat tindakan
operasi selesai dan dinyatakan negative, maka pasien diantar ke
ruang rawat non isolasi Covid 19.

B. Tindakan Cito di Cathlab
1. Semua pasien yang akan dilakukan tindakan cito di Cathlab yang

berasal dari Instalasi Gawat Darurat pada masa pandemi Covid 19,
telah mendapatkan persetujuan dari Instalasi Bedah Sentral untuk
dilakukan tindakan cito.

. Pasien cito tindakan di Cathlab telah di lakukan screening Covid 19

dan dilakukan swab antigen jika pasien dinyatakan bukan suspect
Covid 19. Pasien dengan hasil swab antigen negative dapat
dilakukan tindakan cito di Cathlab dan post tindakan, pasien dapat
dipindahkan ke ruang rawat inap non isolasi Covid 19.

. Pasien yang dinyatakan suspect berdasarkan screening Covid

namun membutuhkan tindakan cito di Cathlab selain swab antigen,
dilakukan Swab PCR. Tindakan dapat dilakukan jika hasil swab
antigen negatif dan post tindakan, pasien dipindahkan ke ruang
isolasi Covid sampai dengan hasil swab PCR menyatakan negatif.

. Persiapan ruangan Cathlab untuk tindakan cito dilakukan untuk

tindakan pasien infeksius. Sebelum pemanggilan pasien dilakukan,
pintu penghubung antara kamar operasi dan Cathlab ditutup untuk
mencegah kontaminasi. Petugas telah siap menggunakan APD
level 3 dan petugas misting standby untuk melakukan misting saat
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pasien masuk dan keluar ruangan Cathlab. Dilakukan sistem
tertutup (petugas yang didalam tidak boleh keluar dan sebaliknya).
Kebutuhan alat dan BMHP difasilitasi oleh petugas runner.
5. Setelah selesai tindakan dan pasien telah dipindahkan, ruangan
Cathlab dilakukan general cleaning.
Instalasi Bedah Sentral
UNIT TERKAIT

Rawat Inap

B 0 o=

Laboratorium BSL

Instalasi Gawat Darurat
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ALUR PELAYANAN TINDAKAN CITO DI KAMAR OPERASI/CATHLAB
PADA MASA PANDEMI COVID 19
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